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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada 31 Desember 2019, dunia dikejutkan dengan ditemukannya wabah 

Covid-19 di Kota Wuhan, Tiongkok dimana virus pun menyebar ke hampir 

seluruh belahan di dunia. Akhirnya pada 11 Maret 2020, WHO akhirnya 

menetapkan Covid-19 sebagai pandemi. Pandemi Covid-19 ini 

menimbulkan dampak negatif tidak hanya pada sisi kesehatan, namun juga 

pada sektor lain seperti sektor perekonomian. Masing-masing negara pun 

berusaha untuk mencari solusi untuk meminimalisir sektor-sektor yang 

terdampak khususnya pada sisi perekonomian yang meliputi berbagai 

industri, termasuk industri perbankan.  

       Indonesia mengumumkan kasus Covid-19 pertama kali pada 2 Maret 

2020 dan memutuskan melakukan lockdown. Meskipun telah melakukan 

program social distancing, namun kasus Covid-19 tetap meningkat setiap 

harinya. Pada April 2020, ditetapkan Pembatasan Sosial Skala Besar 

(PSBB) dimana seluruh tempat bekerja kecuali sektor riil / kebutuhan 

pokok, bahan bakar, logisitik, dan komunikasi, tidak boleh beroperasi. Lalu, 

ditetapkan kembali PSBB Peralihan pada Juni 2020 – September 2020 

dimana bisnis diperbolehkan untuk dibuka dengan kapasitas 50% serta 

adanya pembatasan untuk perjalanan keluar negeri. Menurut Bank 

Indonesia (2020) pada triwulan III tahun 2020, perekonomian Indonesia 
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mengalami kontraksi 3,49% dibandingkan tahun sebelumnya. Sektor 

perbankan merupakan salah satu dari 6 sektor yang terkena dampak paling 

dalam. Semenjak wabah covid masuk ke Indonesia, dunia perbankan 

Indonesia pun menghadapi tantangan besar dalam memaksimalkan 

performa kinerjanya. Industri perbankan merupakan salah satu fokus utama 

dikarenakan menurut UU No 10 Tahun 1998, bank ialah suatu lembaga 

perantara keuangan yang memiliki peran untuk menghimpun dana dari 

masyarakat. Hampir seluruh sektor usaha bergantung pada bank sebagai 

partner dalam melakukan transaksi keuangan. Devi et al. (2020) melakukan 

penelitian mengenai bagaimana dampak yang ditimbulkan akibat pandemi 

Covid-19 berdampak pada berbagai sektor industri yang tercatat di BEI 

seperti sektor barang konsumsi, perkebunan, properti, sektor riil, keuangan, 

perdagangan, jasa dan investasi. Penelitian menunjukkan bahwa sektor 

keuangan adalah salah satu sektor yang paling terpengaruh dan mengalami 

penurunan kinerja. 

       Program PSBB dan social distancing sangat berdampak pada 

perdagangan dan manufaktur sehingga menyebabkan resesi pada 2020 serta 

berdampak pada menurunnya kepercayaan konsumen dan investor. 

Pertumbuhan pinjaman pun melemah dan jumlah tunggakan pinjaman terus 

meningkat dikarenakan pandemi yang terus berlanjut hingga akhir 2020. 

IHSG di Bursa Efek Indonesia turut menurun saat akhir sesi perdagangan 

pertama pada level 5.397,31. Hal ini disebabkan adanya sentimen oleh para 

investor yang menganggap bahwa pemerintah masih setengah-setengah 
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dalam menangani Covid-19 tersebut sehingga mereka memilih untuk 

menarik dana yang dimiliki pada pasar modal sehingga laba pun mengalami 

penurunan (Mayasari et al., 2022) 

    

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Bank Indonesia (diolah) 

 

Pada gambar 1.1, terlihat bahwa pada tahun 2020 terjadi resesi 

dimana pertumbuhan ekonomi terkontrasi 2,07 persen. Melambatnya 

pertumbuhan perekonomian di Indonesia selama pandemi menimbulkan 

tekanan pada profitabilitas bank yang dipengaruhi oleh melemahnya 

interest income sebagai dampak dari penurunan pertumbuhan kredit. Hal ini 

disebabkan terdapat beberapa pihak individu / bisnis yang kurang baik 

dalam pembayaran kreditnya sehingga pihak bank sangat konservatif dalam 

memberikan pinjaman baru kepada calon peminjam. Misalnya, usaha kecil 
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yang terdampak pandemi mengalami penurunan dalam kemampuannya 

melunasi kewajibannya kepada bank.  Menurut Febrianto (2021) sangat 

penting untuk mengawasi peningkatan resiko kredit dan adanya penurunan 

rentabilitas bersamaan dengan menurunnya kegiatan ekonomi akibat 

adanya Covid-19 karena dikhawatirkan dapat menggerus permodalan bank 

kedepannya.  
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Tabel 1.1 Perkembangan Jumlah Bank Umum Konvensional di Indonesia 
1978—2021 

Tahun 

Bank Umum 

Total 

Bank 
Bank 

Persero 

Bank 

Pembangunan 

Daerah 

Bank 

Swasta 

Nasional 

Bank Asing 

1978 5 26 83 11 125 

1988 5 27 63 11 106 

1997 7 27 144 44 222 

1998 7 27 130 44 208 

1999 5 27 92 44 168 

2000 5 26 81 49 161 

2002 5 26 76 34 141 

2004 5 26 72 31 134 

2008 5 26 68 25 124 

2009 5 26 65 26 122 

2014 4 26 67 10 107 

2017 4 26 64 9 103 

2018 4 24 64 9 101 

2019 4 24 60 8 110 

2020 4 25 58 8 95 

2021 4 25 58 8 95 

Sumber: OJK & BI 
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Berdasarkan data pada tabel 1.1 juga terlihat jumlah bank di 

Indonesia cenderung mengalami penurunan setiap tahunnya. Sebelum 

covid, pada 2019, jumlah bank di Indonesia tercatat sebanyak 110, lalu pada 

tahun 2020 dan 2021 turun 16,6 persen ke angka 95. Angka ini merupakan 

angka terkecil jika dilihat dari jumlah bank dari tahun 1978-2021. Hal ini 

diakibatkan adanya Peraturan OJK Nomor 12/POJK.03/2020 mengenai 

Konsolidasi Bank Umum yang mendorong industri perbankan agar 

memperkuat permodalannya sehingga bank dapat menjalankan bisnisnya 

dengan lebih kuat. Maka, modal inti bank pun dinaikkan dari sebelumnya 

Rp100 miliar menjadi 3 triliun. Hal tersebut menyebabkan sejumlah bank 

terutama yang skalanya kecil menjadi berkurang karena adanya proses 

merger untuk meningkatkan skala usaha, seperti Bank Mitraniaga yang 

merger ke Bank Agris pada 2020. Dengan melakukan merger diharapkan 

dapat menjaga kesehatan dan meningkatkan eksistensi bank tersebut. 

Kinerja bank juga diharapkan dapat terus berkembang sesudah terjadinya 

kegiatan merger yang hasilnya dapat dipantau pada peningkatan laporan 

keuangannya (Lestari, 2018).  

Saat pandemi ini, kondisi perbankan sangat sensitif dikarenakan 

debitur sebagai sektor industri banyak mengalami kendala dalam 

melaksanakan kewajibannya akibat terdampak Covid-19 sehingga akan 

sangat berpengaruh terhadap kinerja bank. Bank pun dituntut agar tetap 

dapat mengerahkan performa kinerja terbaiknya dimana bank memiliki 

peran penting untuk melaksanakan fungsi intermerdiasi berbagai sektor 
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industri. Menurut Harahap (2006), kinerja keuangan merupakan suatu 

representasi mengenai kondisi keuangan suatu perusahaan yang 

menggambarkan hasil dari kegiatan selama periode tertentu yang diperoleh 

dengan menganalisis laporan keuangan. Imbas oleh adanya Covid-19 ini, 

kinerja yang dilihat dari laporan keuangan beberapa bank pun mengalami 

rapor merah yang tercermin oleh grafik dibawah ini. 
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Pada grafik diatas, terlihat bahwa kinerja empat bank yang 

mendominasi tanah air pun ikut terkena imbas Covid-19. Terjadi penurunan 

laba bersih berkisar antara 5-78 persen jika dibandingkan 2019 pada periode 

yang sama. Pada 2020, terlihat bahwa Bank BCA mendapatkan laba bersih 

terbesar dibandingkan bank lainnya. BCA menghasilkan 28,6 triliun pada 

2019 dan menurun 5 persen ke 27,13 triliun pada 2020. Sementara itu, bank 

yang mengalami penurunan terbesar dihadapi oleh Bank BNI, dimana pada 

2019 sebesar 15,38 triliun, yang menurun anjlok 78 persen persen ke 3,3 

triliun.  

Peran pemerintah pun sangat penting dalam mendorong fungsi 

intermediasi perbankan. Pemerintah telah mengeluarkan kebijakan untuk 

menstimulasi kinerja perbankan dalam menghadapi ketidakstabilan 

ekonomi akibat pandemic Covid-19. Kebijakan tersebut tercetus dalam 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.11/POJK.03/2020 yang diterbitkan 

pada 13 Maret 2020 dan POJK12/POJK.03/2020 yang bertujuan untuk 

upaya penguatan ketahanan, struktur, dan daya saing pada industri 

perbankan sehingga dapat mencapai level efisien dan skala ekonomi yang 

lebih tinggi. Selain itu, adanya kebijakan Pembatasan Sosial Skala Besar 

(PSBB) yang memberikan kelonggaran bagi para industri sehingga aktivitas 

ekonomi dapat tetap berjalan tetapi dengan tetap mematuhi protokol 

kesehatan sehingga diharapkan mampu menghentikan rantai penyebaran 

virus covid.  
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Penurunan pada angka-angka diatas memberikan peneliti banyak 

dorongan untuk melakukan penelitian mengenai bagaimana kinerja dari 

industri perbankan sebelum dan sesudah adanya pandemi Covid-19 yang 

nantinya mampu mengevaluasi kinerja industri perbankan tersebut. Dengan 

melakukan analisis rasio keuangan perbankan tersebut, akan diperoleh 

informasi keuangan yang dapat mengukur bagaiaman kondisi keuangan 

perbankan tersebut. Analisis rasio keuangan yang akan digunakan dalam 

penelitian ini ialah rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas ialah rasio yang 

mengukur bagaimana keuntungan suatu perusahaan sehingga variabel yang 

digunakan ialah Net Interest Margin (NIM), Return on Asset (ROA), dan 

Return on Equity (ROE).  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, pokok permasalahan yang akan dibahas 

dalam penelitian ini ialah bagaimana kinerja industri perbankan sebelum 

dan sesudah pandemi Covid-19.  

1.3 Tujuan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi penjelasan 

mengenai perbedaan kinerja industri perbankan saat sebelum dan sesudah 

pandemi Covid-19. Serta dapat menjadi bahan acuan untuk Bank Indonesia 

melakukan pengawasan terhadap bank yang kinerjanya kurang efisien.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan serta berkontribusi dalam 

pengambilan strategi pada perbankan devisa yang terdampak pandemi 

Covid-19.  

b. Manfaat Teoritis 

Penelitian diharapkan mampu memberikan kontribusi yang dapat 

membuat pembaca mengerti mengenai akibat yang disebabkan oleh 

adanya pandemi Covid-19 terhadap kinerja industri perbankan.  
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